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ABSTRAK 

Garam merupakan komponen penting sekaligus peluang besar bagi Indonesia karena memiliki luas 
lautan yang lebih besar daripada daratan. Garam konsumsi memiliki rata-rata kadar NaCl 94,7%. 
Namun, beberapa orang dianjurkan mengonsumsi garam rendah natrium atau rich mineral seperti 
penderita hipertensi dan diabetes. Garam rich mineral merupakan garam dengan kandungan NaCl dan 
beberapa kandungan lainnya yang tidak dihilangkan seperti magnesium dan kalium. Garam rich 
mineral diproduksi dengan evaporasi tanpa kontaminan. Garam rich mineral dapat diproduksi dengan 
komposisi air laut dan (mulai muncul bunga garam, airnya saja yang digunakan).Kandungan mineral 
yang ada pada garam ini akan lebih banyak dibandingkan garam rakyat. Garam tidak hanya 
mengandung mineral, namun bisa juga mengandung logam. Beberapa logam dibutuhkan tubuh 
manusia dalam jumlah kecil seperti besi atau Fe Semakin banyak kandungan mineral dapat 
menurunkan kadar mineral yang ada. Garam dengan kadar NaCl terendah (80,145%) didapatkan dari 
sampel B yaitu 100% air tua, hal ini dapat disebabkan karena sampel air tua membuang bunga garam 
yang mengandung NaCl tinggi. Garam rich mineral ini tidak ditemukan logam besi (tidak terdeteksi). 

Kata Kunci :Garam, Garam Rakyat, Garam Rich Mineral, Kadar NaCl 

ABSTRACT 

Salt is an important component as well as a great opportunity for Indonesia because it has a greater 
sea area than the mainland. Salt consumption has an average level of 94.7% NaCl. However, some 
people are encouraged to consume low sodium or rich mineral salts such as hypertension and diabetes 
sufferers. Rich mineral salt is a salt containing NaCl and some other content that is not removed such 
as magnesium and potassium. Rich mineral salts are produced by evaporation without contaminants. 
Rich mineral salts can be produced with the composition of sea water and (starting to appear salt 
flowers, only the water is used). The mineral content in this salt will be more than the salt of the people. 
Salt not only contains minerals, but can also contain metals. Some metals are needed by the human 
body in small amounts such as iron or Fe. More and more mineral content can reduce the levels of 
existing minerals. Salt with the lowest NaCl (80,145%) content was obtained from sample B which is 
100% old water, this could be due to the old water sample removing the salt flowers containing high 
NaCl. This rich mineral salt is not found in ferrous metals (not detected). 

Keywords: Salt, People's Salt, Rich Mineral Salt, NaCl Levels 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara maritim, 
menurut Lasabuda (2013), luas lautan 
indonesia lebih besar daripada luas daratan. 
Sebagai negara yang memiliki luas laut 
sebesar 5,9 juta km2, Indonesia memiliki 
potensi salah satunya garam. Garam 

merupakan komponen penting bagi Indonesia 
karena kebutuhan garam dalam negeri 
semakin meningkat sesuai pertumbuhan 
penduduk. Garam dengan rumus kimia NaCl 
atau Natrium Chlorida secara fisik berbentuk 
padatan, kristal dan berwarna putih, 
sedangkan secara kimia garam merupakan 
senyawa netral karena didalamnya terdapat 
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senyawa kation dan anion. Kandungan garam 
tidak sepenuhnya natrium klorida, namun 
terdapat magnesium klorida, magnesium 
sulfat dan senyawa lainnya ( Arwiyah et al. 
2015). Menurut Prastuti (2017), kandungan 
garam ini berasal dari air baku bahan 
pembuatan garam itu sendiri yaitu air laut. 

Garam konsumsi pada presentase besar 
pemanfaatannya untuk bumbu masakan. 
Secara tidak langsung garam dikonsumsi 
manusia setiap hari. Selama ini, garam 
produksi rakyat berdasarkan penelitian 
Zainuri et al (2016) memiliki kadar natrium 
yang tidak selalu stabil sesuai dengan 
ketetntuan, namun pada grafik NaCl yang 
ditampilkan pada jurnal tersebut 
menunjukkan hasil ada yang kurang dan ada 
yang lebih dari 94,7%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Jaya et al (2016) dimana dikatakan 
garam untuk aneka pangan memiliki kadar 
NaCl minimal 94,7%. Padahal, beberapa 
orang dianjurkan mengonsumsi garam 
rendah natrium dikarenakan kandungan 
natrium itu sendiri dapat menyebabkan 
tekanan darah tinggi (Wilujeng et al. 2013). 
Natrium merupakan mikronutrien yang 
dibutuhkan oleh tubuh dalam takaran kecil, 
sehingga tidak boleh berlebihan dalam 
mengonsumsinya(Prihartini et al. 2016). 
Penderita hipertensi sangat disarankan untuk 
mengonsumsi garam rendah natrium atau 
yang disebut garam rich mineral. 
Merendahkan kadar natrium pada garam 

dapat dilakukan dengan memperbanyak 
kandungan mineral yang sebelumnya ada 
pada garam tersebut (Kartika et al. 2019). 

Garam rich mineral adalah garam dengan 
kandungan kaya mineral seperti magnesium 
(Mg), kalium (K) dan kalsium (Ca) yang 
dibutuhkan tubuh manusia. Garam ini biasanya 
terdiri dari 50% natrium klorida dan 50% adalah 
mineral lainnya (Rood et al. 1984). Garam tidak 
hanya mengandung mineral, namun bisa juga 
mengandung logam. Beberapa logam 
dibutuhkan tubuh manusia dalam jumlah kecil 
seperti besi atau Fe (Pratama et al. 2012). 
Berangkat dari hal tersebut, peneliti ingin 
menganalisa kelayakan proses produksi 
garam rakyat untuk dijadikan garam rich 
mineral. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah Mengetahui status mutu air laut untuk 
pembuatan garam di Tambak Garam Prisma 
Lamongan, Mengetahui kandungan Mg, Ca 
dan Fe pada garam dan menganalisa 
kelayakan produksi garam rakyat untuk garam 
rich mineral 

METERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Penelitian lapang dilakukan pada tanggal 1 
Januari 2020 sampai 10 Januari 2020. 
Pengambilan sampel di Tambak Garam Prisma 
Lamongan dan analisa lanjutan di Balai Riset 
dan Pengembangan Industri Surabaya. 

 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

Prosedur Penelitian 
Pembuatan Garam Rich Mineral 

Mengambil sampel air tua yang baru muncul 
bunga garam dan air laut. Mencampurkan 

kedua bahan dengan perbandingan 100% air 
laut, 100% air tua, 25% air tua : 75% air laut, 
50% air tua : 50% air laut dan 75% air tua : 
25% air laut. Merebus sampel dengan api kecil 
sampai menjadi garam. 
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Analisa Kadar Air 

Analisa kadar air dilakukan menggunakan 
prinsip menghilangkan kandungan air pada 
garam dengan pemanasan oven pada suhu 
110 selama kurang lebih 3-4 jam selanjutnya 
dihitung menggiunakan rumus:  

Kadar air (%) =
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑊0
 x 100% 

 
Keterangan : 
W0 = bobot cawan kosong dan tutupnya (gram) 
W1= bobot cawan, tutupnya dan sampel 
sebelum dikeringkan (gram) 
W2= bobot cawan, tutupnya dan sampel 
sesudah dikeringkan (gram) 
(SNI 3556 : 2016) 

Analisa Kadar NaCl 

Analisa kadar NaCl dilakukan dengan 
melarutkan 50 gram sampel garam 
menggunakan aquades 200 mL. Mengambil 2 
mL filtrat dan diencerkan dengan 100mL 
aquades lalu diambahkan 1 mL K2CrO4. Titrasi 
dengan AgNO3 kemudian menghitung dengan 
rumus : 

Kadar NaCl = 
𝑉 𝐴𝑔𝑁𝑂3 𝑥 𝑁 𝐴𝑔𝑁𝑂3 𝑥  𝑀𝑟 𝑁𝑎𝐶𝑙

𝑀𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% 

Keterangan : 
V AgNO3 = Volume AgNO3 yang diperlukan 
N AgNO3 = Normalitas AgNO3 
Mr NaCl = Masa molekul relatif NaCl (58,5) 
mg Sampel = Berat sampel yang digunakan 

Analisa Kadar Kalsium 

Membuat larutan baku kalsium 10 µg/mL 
dengan mengambil 10 mL larutan baku kalsium 
1000 µg/mL dan dimasukkan ke labu ukur 1000 
mL, kemudian diencerkan dengan aquades 
sampai batas tera. Memipet 20 mL larutan 
sampel yang telah disaring dan ditambahkan 2 
mL HCl dan 2 mL larutan lanthanum kemudian 
mengencerkan ke 100mL labu ukur sampai 
batas tera. Membuat larutan deret standar 
0;2;5;10 dan 20 kemudian ditambahkan 20 mL 
larutan NaCl, 2 mL HCl dan larutan baku 
kalsium ke labu ukur 100mL. Melakukan 
analisa spektrofotometri dengan panjang 
gelombang 422,7 (SNI 8207 : 2016). 

Analisa Kadar Magnesium 

Membuat larutan baku magnesium 10 µg/mL 
dengan memipet 10 mL larutan standar 
magnesium 1000 µg/mL dan dimasukkan ke 
labu ukur 1000 mL, kemudian diencerkan 
dengan aquades sampai batas tera. Memipet 
20 mL larutan sampel yang telah disaring dan 
ditambahkan 2 mL HCl dan 2 mL larutan 

lanthanum kemudian mengencerkan ke 100mL 
labu ukur sampai batas tera. Membuat larutan 
deret standar 0;0,4;1;2 dan 4 kemudian 
ditambahkan 20 mL larutan NaCl, 2 mL HCl dan 
larutan baku magnesium ke labu ukur 100mL. 
Melakukan analisa spektrofotometri dengan 
panjang gelombang 285,2 (SNI 8207 : 2016). 

Analisa Kadar Zat Besi 

Membuat larutan baku Fe 50 µg/mL dengan 
memipet 5 mL larutan baku Fe 50 µg /mL 
kedalam labu ukur 100 mL lalu encerkan 
dengan aquades sampai batas tera. Membuat 
larutan kerja Fe dengan memipet ke labu ukur 
100mL masing-masing  0 mL ; 0,2 mL ; 0,5 mL 
; 1 mL ; 2 mL ; 3 mL dan 4 mL larutan baku Fe50 
µg/mL kemudian menambahkan 5 mL larutan 
HNO3 1N dan mengencerkan sampai batas tera 
lalu  dihomogenkan. Melakukan analisa 
spektrofotometri serapan atom dengan panjang 
gelombang 248,3 (SNI 8207 : 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi Garam Rich Mineral 

Garam rich mineral diproduksi dengan 
perebusan secara langsung dengan api kecil 
yang konstan dengan komposisi air tua (air 
pada tambak garam yang mulai muncul bunga 
garam) dan air laut. Sedangkan air laut yang 
digunakan adalah sumber air garam itu sendiri 
yaitu di laut utara lamongan. Tahap selanjutnya 
setelah kristal garam sudah terbentuk yaitu 
analisa kadar air dan analisa kadar NaCl. 
Selanjutnya sampel di uji kadar magnesium 
(Mg), kalsium (Ca) dan zat besi (Fe). Hasil 
garam rich mineral dapat ditampilkan pada 
gambar 2. 

Analisa Kadar Air 

Menurut SNI 3556 : 2016, standar kadar air 
pada garam maksimal 7%. Hasil pengukuran 
kadar air pada garam rich mineral senilai <1% 
dari semua sampel. Kadar air pada garam rich 
mineral itu sendiri belum ada ketentuan nilai 
maksimum atau minimumnya. Berhubung 
garam rich mineral untuk dikonsumsi, pada 
penelitian ini nilaikadar air mengacu pada SNI 
garam konsumsi. 

Analisa Kadar NaCl 

Menurut SNI 8207 : 2016 garam konsumsi 
memiliki nilai minimal kadar NaCl yaitu 94%. 
Garam rich mineral itu sendiri belum 
mempunyai ketentuan kadar NaCl. Menurut 
patent Kirchner et al. 2009, garam low sodium 
salt atau rich mineral mempunyai kadar NaCl 
dibawah 60%. Sedangkan menurut standar 
garam gurih (BSN, 1999) mempunyai nilai 
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minimal 87%. Hasil NaCl garam rich mineral 
pada semua sampel berkisar 80,145 % sampai 
86,87%. Hasil tersebut mendekati nilai standar 
garam gurih. Nilai kadar NaCl yang rendah 
dipengaruhi oleh banyaknya mineral yang ada 
pada garam tersebut, jadi semakin rendah 
kadar NaCl maka nilai mineral lain semakin 
tinggi begitupun sebaliknya. 

Analisa Kadar Kalsium 

Kalsium merupakan salah satu mineral yang 
juga penting untuk tubuh. Menurut Kee dan 
Evelyn (1996) dalam jurnal Masfria et al (2018), 
selain untuk pembentukan tulang dan 
gigikalsium berperan dalam meningkatkatkan 
aktifitas syaraf juga kontraksi otot jantung. 
Kalsium merupakan makromineral untuk tubuh 
manusia, karena dibutuhkan dalam takaran 
lebih dari 100mg. Kekurangan kalsium dapat 
membahayakan tubuh manusia, terutama saat 
remaja karena dalam fase pertumbuhan.  

Hasil kalsium garam rich mineral sesuai 
dengan Tabel 3 menujukkan nilai berkisar dari 

9,6 mg sampai 11,27. Sedangkan garam rakyat 
biasa non yodium yang ada pada penelitian 
sawasono et al. 2013, kadar kalsium dengan 
menggunakan sampel garam dari lamongan 
senilai 3,47 mg/gram. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam proses pembuatan garam rakyat, 
kandungan magnesium dihilangkan. 

Analisa Kadar Magnesium 

Kandungan Magnesium (Mg) pada garam 
sangat penting untuk diketahui karena 
magnesium itu sendiri berperan banyak untuk 
tubuh seperti dalam pembentukan tulang, 
menurunkan tekanan darah dan mengontrol 
kinerja jantung. Namun magnesium yang 
berlebihan pun berpengaruh buruk bagi tubuh 
manusia, yaitu dapat menyebabkan gagal 

ginjal. Hasil magnesium garam rich mineral 
sesuai dengan Tabel 3 menujukkan nilai 

berkisar dari 17,5 mg sampai 18,6 mg. 
Sedangkan garam rakyat biasa non yodium 
yang ada pada penelitian sawasono et al. 2013, 
kadar magnesium dengan menggunakan 
sampel garam dari lamongan senilai 5,1 
mg/gram. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
proses pembuatan garam rakyat, kandungan 
magnesium dihilangkan. 

Analisa Kadar Zat Besi 

Zat besi merupakan mikromineral yang penting 
untuk tubuh karena perannya yang 
berhubungan dengan hemoglobin. Zat besi itu 
sendiri berperan membentuk hemoglobin. 
Hemoglobin berfungsi dalam mengikat dan 
menyebarkan oksigen dari paru-paru keseluruh 
tubuh serta menantarkan karbondiokisda 
kembali menuju paru-paru (Hutagalung 1984). 
Meskipun perannya sangat penting namun zat 
besi ini sendiri dibutuhkan manusia dalam 
jumlah kecil, kurang dari 100mg/hari. Kelebihan 
zat besi pada tubuh manusia dapat 
meneybabkan kerusakan pada organ.  

Kadar Fe pada garam rich mineral tidak 
terdeteksi atau tertulis ND (Not detection) 
karena nilainya sangat kecil. Hal ini 
menunjukkan zat besi pada produksi garam 
rakyat benar-benar sudah terendap. Namun 
dilihat dari hasil kadar zat besi yang tidak 
terdeteksi, maka dari itu dapat disimpulkan 
bahan baku garam atau air laut tersebut tidak 
berpotensi menyumbang logam Fe. Menurut 
Supriyantini dan Hadi (2015), hal ini 
dikarenakan disana juga tidak ada aktivitas 
seperti perkapalan ataupun kegiatan industri 
yang menghasilkan polutan dapat 
menyumbang beberapa logam berat ke dalam 
perairan seperti Fe. 

 

Gambar 2. Garam Rich Mineral 
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Tabel 3. Hasil kadar mineral garam rich mineral 

Kadar mineral Sampel 

A B C D E 

NaCl (%) 81,605 80,145 86,87 83,945 82,775 
Mg (mg/g) 18,01 18,6 17,5 18,1 17,9 
Ca (mg/g) 11,27 11,26 10 9,6 10,3 
Fe (mg/g) <0,0084 <0,0084 <0,0084 <0,0084 <0,0084 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Pada penelitian ini, garam rich mineral 
diproduksi dengan perebusan secara langsung 
dan menghasilkan kadar NaCl cukup rendah 
berkisar 80% sampai 86%, kadar mineral 
magnesium dan kalsium garam rich mineral 
cukup meningkat dari kadar mineral garam 
rakyat pada penelitian sebelumnya. 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
dilakukan penelitian lanjutan menggunakan 
metode penguapan dengan hot plate untuk  
mendapatkan suhu yang konstan, dilakukan 
variasi campuran air laut dan air tua dengan 
perbandingan yang lebih banyak, serta 
dilakukan ulangan. Kemudian selanjutnya 
tentang garam rich mineral sebaiknya 
menyempurnakan dari beberapa metode, tidak 
mengacu pada satu metode 
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